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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pemahaman suami yang keliru 

terhadap taklik talak di Desa Pangeran Kacil. Dengan rumusan masalah yang 

membahas bagaimana pemahaman suami terhadap taklik talak, alasan yang 

mendasari dari pemahaman suami terhadap taklik talak dan dampak dari 

pemahaman suami terhadap taklik talak di Desa pangeran Kacil Kecamatan Pulau 

Laut Kabupaten Kotabaru.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penggalian data dengan wawancara tanya jawab kepada pihak yang bersangkutan 

untuk memperoleh informasi. 

 Melalui penggalian data, penelitian ini menghasilkan temuan: pemahaman 

suami bahwa taklik talak adalah perjanjian suami kepada istri setelah akad nikah 

yang apabila dilanggar maka akan jatuh talak dengan sendirinya tanpa harus 

mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama. Alasan yang mendasari pemahaman 

suami adalah penghulu yang menjelaskan mengenai taklik talak yang apabila 

melanggar taklik talak tersebut maka jatuhlah talaknya. Dampak dari pemahaman 

suami adalah berpisah tempat tinggal dan istri poliandri.  

 Melalui analisis penulis, penulis berpendapat bahwa pemahaman suami 

terhadap taklik talak (studi kasus di Desa Pangeran Kacil Kecamatan Pulau Laut 

Kabupaten Kotabaru) adalah keliru dan salah karena tidak sesuai dengan Instruksi 

Presiden Nomor 1 tahun 1991 tentang Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam 

pasal 46 ayat (2) yang menyatakan bahwa: apabila keadaan yang disyaratkan 

dalam taklik talak betul-betul terjadi, kemudian tidak dengan sendiri talaknya 

jatuh. Supaya talak sungguh jatuh, istri harus mengajukan persoalannya ke 

Pengadilan Agama. 
 


